
BAB 5

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Menurut hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Staf gudang tidak bisa melakukan pengecekan barang yang dikirim

dari vendor. Staf gudang tidak mendapat tembusan rangkap

dokumen pemesanan barang yang dapat digunakan untuk

pengecekan barang dagangan yang  di kirim dari vendor. Staf

gudang juga tidak membuat laporan penerimaan barang dan

pengeluaran barang sehingga keluar masuknya persediaan hanya

tercatat pada kartu stok manual yang berpotensi penyelewengan

persediaan.

2. Staf gudang  tidak membuat dokumen barang rusak sehingga

pencatatan persediaan pada  kartu stok hanya berdasarkan surat

jalan dan barang yang tidak layak jual hanya di foto dan dikirimkan

kepada manajer melalui Whatsapp. Pencatatan persediaan menjadi

tidak akurat dan perusahaan tidak mencatat barang yang tidak layak

jual.

3. Perusahaan tidak pernah melakukan evaluasi terhadap kinerja staf

keseluruhan  dan  pengecekan  terhadap aset  perusahaan.  Direktur

dan manajer terlalu percaya dengan laporan yang diberikan staf.

Perusahaan juga  tidak pernah melakukan verifikasi dan

pemantauan secara independen. Tentunya hal ini menyebabkan

pimpinan perusahaan tidak mengetahui kondisi realita perusahaan

secara baik dan tidak dapat melakukan pengambilan keputusan

untuk improve dan lebih baik.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan penelitian ini terletak karena keterbatasan mencari

informasi. Peneliti tidak bisa meninjau secara langsung dan mengamati
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proses pembelian dan persediaan barang dagangan. Hal demikian

dikarenakan pada saat peneliti melakukan penelitian sedang ada pandemi

Covid-19 yang  membuat pengamatan menjadi terbatas hanya melalui

daring.

5.3 Saran

Setelah peneliti melakukan analisis terkait pemasalahan yang ada pada

perusahaan CV. X Surabaya, peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1. Peneliti memberikan saran dan rekomendasi kepada perusahaan

untuk  membuat  dokumen  penerimaan  barang dan  pengeluaran

barang agar pencatatan persediaan lebih akurat dan tepat. Peneliti

memberikan  saran  dan rekomendasi  untuk membuat  dokumen

barang kadaluarsa/rusak. Informasi jumlah persediaan akan lebih

akurat dan  dapat dijadikan  bahan evaluasi perusahaan  untuk

menekan kerugian persediaan akibat kadaluarsa.

2. Menurut peneliti prosedur pembelian akan lebih baik jika staf

pembelian  memberikan rangkap  tembusan  dokumen  pemesanan

atau Arrival Notice kepada staf gudang sehingga staf gudang dapat

melakukan cross-check terhadap barang yang di pesan.

3. Peneliti memberikan usulan kepada perusahaan untuk melakukan

evaluasi dari pihak internal dan eksternal. Evaluasi memiliki tujuan

untuk mengetahui dan mengecek kondisi perusahaan mulai dari

kinerja staf, dokumen, aset, dan laporan keuangan. Dengan adanya

evaluasi manajemen perusahaan bisa melakukan pengambilan

keputusan untuk melakukan perbaikan.

Dengan adanya sistem pengendalian internal yang terstandar

diharapkan kinerja operasional CV. X Surabaya dapat lebih baik

dan optimal serta dapat mengurangi penyelewengan dan

penyalahgunaan wewenang.
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